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ABSTRACT: This studi aimed to identify ethnoscience value contained in traditional activity of
coastal society in Bintan called menyondong and berkarang. Menyondong is an activity to catch
fish and sea produces by using handheld net (tangguk). Menyondong is usually performed late at
afternoon until dusk or maghrib by walking in the shallow water along a parallel line to the
coastline. Berkarang is an activity to collect the sea produces stranded in the intertidal area during
the time of low tide. Both activity has an economic value as well as as ethnoscience value behind
it. This ethnographic study is conducted through series of observations in popular spots for
berkarang. Additional data were acquired through interviews. The study concluded that there are
ethnoscience values contained in menyondong and berkarang, such as local names and
understandings about the species collected, in the form of procedures followed in these activities,
and in the knowledge timing to conduct the activities.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai etnosains dalam aktivitas menyondong
dan berkarang. Menyondong adalah kegiatan menangkap ikan dan hasil laut lain dengan menggunakan
tangguk besar. Menyondong biasanya dilakukan di sore hari sampai maghrib dengan berjalan di air dangkal
di sepanjang garis pantai. Berkarang adalah kegiatan mengumpulkan hasil-hasil laut yang tertinggal di
daerah pasang-surut pada saat keadaan surut. Dua kegiatan ini adalah kegiatan yang sering dilakukan di
kalangan masyarakat pesisir di Pulau Bintan. Kegiatan ini memiliki nilai ekonomi dan budaya serta
berpotensi memiliki kandungan nilai etnosains. Studi etnografi ini dilakukan melalui rangkaian pengamatan
di beberapa tempat menyondong dan berkarang yang populer. Data tambahan diperoleh melalui wawancara.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai etnosains dalam aktivitas berkarang dan
menyondong ikan. Nilai etnosains yang teridentifikasi antara lain dalam bentuk nama dan pengetahuan lokal
terhadap hasil-hasil laut, dalam bentuk prosedur pelaksanaan aktivitas untuk meningkatkan hasil tangkapan,
dan pemahaman akan pilihan waktu pelaksanaan yang disesuaikan dengan pasang-surut air laut.

Kata Kunci: Etnosains, kearifan lokal, menyondong, berkarang, bintan.
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PENDAHULUAN

Kata ethnoscience (etnosains) bersasal dari
kata ethnos (bahasa Yunani) yang berarti
bangsa, dan scientia (bahasa Latin) artinya
pengetahuan.Oleh  sebab  itu, etnosains
merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh
suatu komunitas budaya.Kemudian ilmu ini
mempelajari atau mengkaji sistem
pengetahuan dan tipe-tipe kognitif budaya
tertentu.Penekanan pada pengetahuan asli dan
khas dari suatu komunitas budaya. Menurut
Henrietta L. (1998) etnosains adalah cabang
pengkajian budaya yang berusaha memahami
bagaimana pribumi memahami alam mereka.
Pribumi biasanya memiliki ideologi dan
falsafah hidup yang mempengaruhi mereka
mempertahankan hidup. Atas dasar ini, dapat
dinyatakan bahwa etnosains merupakan salah
satu bentuk etnografi baru (the new
ethnography).

Pada studi tentang tingkat literasi kelautan
siswa dan mahasiwa di Kepulauan Riau pada
2017, ditemukan bahwa tingkat literasi
kelautan siswa dan mahasiswa berada pada
kategori sangat rendah (Irawan, 2017). Hal ini
mengejutkan karena hampir sebagian besar
responden penelitian tersebut berasal dari
daerah kepulauan. Analisis lebih lanjut
menunjukkan hal ini  disebabkan oleh
kurangnya konten kelautan dalam mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah. Hasil
observasi menunjukkan bahwa guru kesulitan
mengembangkan pembelajaran yang memiliki
tema dan muatan kelautan. Kesulitan ini
disebabkan tidak adanya panduan bagi guru
untuk  menyusun indikator dan materi
pembelajaran bertema kelautan di dalam
naskah kurikulum. Keadaan ini
mengkhawatirkan karena dapat menghambat
keberhasilan ~ pembangunan  kemaritiman
nasional yang memerlukan warga negara
dengan literasi kelautan yang baik.

Salah satu tujuan dalam roadmap penelitian
penulis adalah merumuskan framework literasi
kelautan yang dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan pembelajaran di  sekolah
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(Irawan, 2018). Melalui framework ini, penulis
ingin  berkontribusi terhadap keberhasilan
pembangunan kemaritiman nasional dengan
mempersiapkan lulusan sekolah menengah
yang ocean literated. Framework yang
dikembangkan ini dapat dipandang sebagai
silent curriculum yang dalam
pengembangannya memerlukan  beberapa
input pertimbangan. Antara lain existing body
of knowledge kontemporer terkait topik yang
dibahas, serta sentuhan kearifan lokal dan
identitas core value bangsa Indonesia sendiri.

Kesadaran akan pentingnya menemukan
kembali nilai-nilai  kearifan lokal dan
merevitalisasinya melalui proses pendidikan
adalah trend yang bermula di Jepang.
Indonesia juga sebuah bangsa yang kaya akan
nilai luhur dan kearifan lokal yang harus
dihayati dan dilestarikan. Kemajuan IPTEK
tidak lantas harus membuat bangsa Indonesia
menjadi miskin identitas atau kehilangan jati
diri. Banyak suku bangsa di nusantara yang
telah memiliki peradaban panjang menunggu
untuk digali dan direvitalisasi. Terkait bidang
kemaritiman dan kelautan, komunitas melayu
Kepulauan Riau adalah salah satunya. Oleh
karena itu, pada fase ini, dirancang sebuah
penelitian etnografi dengan tujuan untuk
mengungkap dan mendokumentasikan
kearifan lokal dan etnosains masyarakat
melayu Kepulauan Riau.

Masyarakat melayu Kepulauan Riau adalah
komunitas maritim sejati yang telah hidup
berabad-abad berdampingan dengan laut.
Begitu banyak pengetahuan, teknik, alat, dan
ajaran terkait laut yang bisa digali dan
direvitalisasi dari komunitas ini. Dengan
berbagai pertimbangan tersebut, peneliti
merancang sebuah penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnografi untuk menggali kearifan
lokal dan etnosains masyarakat melayu
Kepulauan Riau. Hasil dokumentasi penelitian
ini nanti dapat menjadi sumbangan tersendiri
bagi kajian etnografi melayu serta manjadi
masukan yang penting dalam
menyempurnakan framework literasi kelautan
yang penulis kembangkan dalam roadmap
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penelitian. Framework ini esensial bagi guru
untuk mengembangkan pembelajaran bertema
kelautan dan kemaritiman di sekolah.

Melalui etnosains, sebenarnya peneliti budaya
justru akan mampu membangun teori yang
grass root dan tidak harus mengadopsi teori
budaya barat yang belum tentu relevan.

Penelitian  etnosains terhadap fenomena
budaya selalu berbasis etno dan atau
folk.Kehadiran etnosains, menurut

Spradley(2001) memang akan memberi angin
segar pada penelitian budaya. Meskipun hal
demikian bukan hal yang baru, karena
sebelumnya  telah  mengenal  verstehen
(pemahaman), namun tetap memberi wajah
baru bagi penelitian budaya.Oleh karena,
memang banyak peneliti budaya yang secara

sistematis memanfaatkan kajian
etnosains.Memang belum ada kesamaan
pendapat  mengenai istilah  etnosains

dikalangan peneliti budaya.lstilah ini ada yang
menyebut cognitif anthropology, ethnographic
semantics, dan  descriptive  semantics
(Spradley, 2001).Berbagai istilah ini muncul
karena masing-masing ahli memberikan
penekanan berbeda, namun hakikatnya adalah
ingin mencari tingkat ilmiah kajian budaya.

Setiap masyarakat mengalami pertumbuhan
dan perkembangan akibat kebutuhan yang
berubah dari zaman ke zaman.Dalam
perkembangan itu terjadi berbagai proses
pemecahan masalah demi kehidupan yang
lebih baik dan sejahtera melalui teknologi.
Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi tak lepas dari dampak positif dan
negative. Di satu sisi penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah melahirkan
berbagai inovasi untuk  meninkatkan
kesejahteran hidup manusia, namun di sisi
lainpenerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
juga telah mengeksploitasi kekayaan alam
untuk mengejar produksi tanpa
mempertimbangkan  kelangsungan  hidup
jangka panjang seperti yang terjadi pada
dampak rusaknya lingkungan alam yang
mengakibatkan berbagai bencana alam seperti
kekeringan berkepanjangan, banjir, kebakaran

Irawan, B. & Muhartati, E. (2019)

hutan, polusi udara yang kesemuanya hanya
menghasilkan kesengsaraan rakyat banyak.

Lingkungan, baik fisik maupun sosial-budaya
dapat memberikan kontribusi tertentu pada
pengalaman belajar siswa.Pengalaman tersebut
dapat berupa pola pikir (ranah kognitif), pola
sikap (ranah afektif), maupun pola perilaku
(ranah psikomotorik).Solomon (dalam Baker,
et al, 1995) menyatakan konsep-konsep sains
yang dikembangkan di sekoiah tidak berjalan
mulus karena dipengaruhi kuat oleh faktor-
faktor sosial, khususnya pengetahuan intuitif
tentang dunia lingkungannya (life-word).
Pengetahuan tersebut dibangun selama siswa
masih kanak-kanak yang disosialisasikan dan
dienkulturisasi oleh orang lain (seperti orang
tua dan teman sebaya). Ogawa (2002)
menyatakan salah satu sains intuitif adalah
sains sosial atau budaya (culture or social
science) atau disebut juga dengan sains asli
(indigenous science). Snively & Corsiglia
(2001 :6) menyatakan bahwa sains asli
berkaitan dengan pengetahuan sains yang
diperolehnya melalui budaya oral di tempat
yang sudah lama ditempatinya. Pengetahuan
ini sudah merupakan bagian budaya mereka
yang diperoleh dari pandangannya tentang
alam semesta yang relatif diyakini oleh
komunitas  masyarakat  tersebut.Namun,
sampai saat ini sains asli yang merupakan
subbudaya dari kelompok masyarakat, kurang
disadari dan kurang mendapat perhatian dari
para pakar pendidikan sains maupun guru-guru
sains di Indonesia.

Baker, et al (1995) menyatakan, bahwa jika
pembelajaran  sains di  sekolah tidak
memperhatikan budaya  anak, maka
konsekuensinya siswa akan menolak atau
menerima hanya sebagian konsep-konsep sains
yang dikembangkan dalam pcmbelajaran.
Stanley & Brickhouse (2001) menyarankan
agar pembelajaran sains di  sekolah
menyeimbangkan antara sains Barat (sa ins
normal, sains yang dipelajari dalam kelas)
dengan sains asli (sains tradisional) dengan
menggunakan pendekatan lintas budaya
(cross-culture).  Pendapat senada  juga
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dikemukakan oleh Cobern dan Aikenhead
(1996: 4), yang menyatakan jika subkultur
sains modern yang diajarkan di sekolah
harmonis dengan subkultur kehidupan sehari-
hari  siswa, pengajaran  sains  akan
berkecenderungan memperkuat pandangan
siswa tentang alam semesta, dan hasilnya
adalah enculturation.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian etnografi
dengan tujuan untuk menginventarisasi dan
mendokumentasikan  kearifan  lokal dan
etnosains masyarakat melayu Kepulauan Riau
yang berhubungan dengan laut. Metode yang
dilakukan mengadopsi pendekatan naturalistik
dimana peneliti sebagai observer turun
langsung membaur dengan komunitas yang
menjadi subjek penelitian. Menurut Fraenkel
dan Wallen (2009), metode ini memungkinkan
observer untuk memperoleh gambaran yang
paling nyata terhadap sasaran yang ingin
diamati. Dengan pendekatan naturalistik,
penghalang antara observer dengan subjek
penelitian  dapat  dihilangkan  sehingga
mengurangi bias dan unnatural occurance
pada set pengamatan.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik in-
depth interview, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan adalah panduan
wawancara, inventori prediksi etnosains,
lembar observasi, serta catatan anekdot.
Instrumen tersebut dirancang untuk
menghimpun data dari semua aspek yang
potensial terkait keberadaan etnosains dan
kearifan lokal komunitas masyarakat yang
diamati.

Subjek  penelitian  adalah komunitas
masyarakat yang hidup di pesisir Pulau Bintan,
Data mentah yang terkumpul kemudian
ditransliterasi menjadi bentuk tertulis yang
dapat disajikan secara ilmiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Nilai Etnosains dalam Kegiatan Berkarang

Aktifitas berkarang dilakukan oleh berbagai
kalangan masyarakat pesisir. Baik yang
berprofesi asli sebagai nelayan, maupun
anggota masyrakat lain yang datang berkarang
sekadar untuk kegiatan rekreasional. Apapun
motivasi awalnya, berkarang tetap
memberikan nilai ekonomi bagi pelakunya.
Sehingga berkarang menjadi kegiatan yang
populer di masyarakat Bintan.

Berkarang biasanya dilakukan pada sore hari
atau di pagi hari pada saat keadaan laut surut.
Hal ini terkait dengan tipe pasang surut di
perairan Kepulauan Riau yang bertipe diurnal
(Irawan, 2016). Pada saat keadaan surut,
berbagai biota laut akan terdampar pada
daerah intertidal, antara lain ikan, kepiting,
udang, teripang, timun laut, bintang laut, dll.
Spesies yang terdampar inilah yang menjadi
target berkarang oleh masyarakat. Hasil dari
berkarang dapat dimakan sendiri atau dijual.

Berdasarkan observasi dan wawancara dapat
dirumuskan beberapa nilai etnosains dalam
kegiatan berkarang, disajikan dalam poin-poin
sebagai berikut:

1. Pengetahuan tentang waktu pasang dan
surut lokal

Kegiatan berkarang hanya dapat dilakukan
pada saat laut dalam keadaan surut. Sebagian
besar masyarakat yang berkarang memiliki
pengetahuan tentang jadwal pasang surut
harian di lokasi pantai tempat mereka
berkarang. Mereka dapat memperkirakan
waktu pasang dan surut yang pas untuk
kegiatan berkarang yang biasa dilakukan saat
pagi dan sore hari. Mereka juga memahami
pergeseran  waktu pasang dan surut
tergantung posisi  bulan yang dihitung
berdasarkan penanggalan hijriah.
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2. Pengetahuan dalam bentuk nama lokal
spesies laut hasil tangkapan
Masyarakat yang sering turun berkarang
memiliki pengetahuan lokal tentang biota-
biota laut hasil tangkapan mereka. Mereka
memiliki nama daerah yang khas untuk
berbagai spesies yang sering dijumpai.

3. Pengetahuan umum tentang spesies-
spesies yang sering dijumpai.

Pada saat surut, banyak sekali biota laut yang
tertinggal di daerah intertidal. Diantara banyak
banyak biota laut tersebut, ada yang bernilai
ekonomi, dapat dijadikan bahan pangan, ada
juga yang tidak bermanfaat untuk dipungut.
Bahkan ada juga spesies yang berbahaya
seperti lepu, ubur-ubur api, kerong tekstil, dll.
Masyarakat yang sering turun berkarang
memiliki wawasan tentang hal-hal tersebut.
Mereka telah memahami spesies mana yang
boleh diambil, dan spesies mana yang tidak
layak diambil, bahkan mengetahui spesies
yang tidak boleh disentuh. Tidak jarang dalam
berkarang masyarakat membawa serta anak-
anak mereka. Dalam kondisi ini, berkarang
juga memiliki nilai edukasi dan pewarisan
pengetahuan lokal dari generasi ke generasi.

B. Nilai Etnosains  dalam
Menyondong lkan

Kegiatan

Menyondong adalah kegiatan menangkap hasil
laut dengan menggunakan tangguk besar
sambil berjalan di air dangkal di sepanjang
garis pantai. Menyondong adalah kegiatan
yang lebih mengarah pada motif ekonomi,
karena hanya dilakukan oleh warga yang
berprofesi sebagai nelayan dan menggunakan
peralatan dan teknik khusus. Menyondong
ikan biasanya dilakukan di sore hari sampai
matahari terbenam.

Aktivitas menyondong sarat akan muatan
etnosains. Berikut adalah beberapa poin yang
dirumuskan sebagai hasil dari penelitian ini:
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1. Peralatan tangguk yang digunakan

Menyondong  ikan  dilakukan  dengan
menggunakan tangguk besar yang bingkainya
terbuat dari kayu atau rotan. Pada bingkai ini
dipasang jaring. Radius tangguk bisa mencapai
1.75m sampai dengan 2m. Tangguk ini dipilih
untuk memaksimalkan hasil tangkapan dan
tetap bisa digunakan sambil berjalan.

2. Pemilihan waktu menyondong

Menyondong dilakukan pada sore hari sampai
matahari terbenam sebagai aktifitas ekonomi
tambahan masyarakat pesisir. Waktu sore juga
dipilih karena target tangkapan banyak berada
di perairan dangkal. Sehingga hasil tangkapan
menjadi lebih banyak. Hal ini sesuai dengan
aktivitas dan migrasi harian hewan laut
(Niyabkken, 2003). Hal ini menunjukkan
pengetahuan masyarakat terhadap keadaan laut
disekitarnya.

3. Pemilihan lokasi menyondong

Menyondong cocok dilakukan pada pantai
yang landai dan tidak memiliki banyak kontur
karang. Substrat dalam bentuk lumpur atau
pasir berlumpur juga lebih disukai oleh para
penyondong. Hal ini sesuai dengan keadan
beberapa pantai di pesisir Bintan yang
memiliki substrat lumpur dan pasir berlumpur
(Irawan, 2016). Dalam hal ini penyondong
memilih lokasi menyondong sesuai
pengetahuan mereka terhadap keadaan pantai
di sekitar mereka

KESIMPULAN DAN SARAN

Masyarakat Bintan memiliki banyak kearifan
lokal dan etnosains yang menarik untuk dikaji
secara ilmiah. Aktivitas berkarang dan
menyondong memiliki  kandungan nilai
etnosains yang dapat dihubungkan dengan
sains biologi modern. Aktivitas ini selain
bernilai  ekonomi juga memiliki nilai
rekreasional dan edukasi bagi anggota
keluarga.
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